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Since the 1970s, thegrowingintereston thedevelopment ofsTnallenterprises has
beendecorating thescene ofgovernmentpolicy indevelopingcountriesaswell as the
internationaldonor concern. Thefailureandcostofindustrialization,the limitations
of the agricultural sector, and the low capability of theformal sector in responding
to the growing population are among thefactors justifying this policy initiation.
Another importantfactor is the intrinsicpotentialandprospect ofsmallenterprises,
despite their development problems. This researchconductedon4villages ivithin the
ProvinceofYogyakarta Special RegionandCentralJava isaimedat contributing to
arathercomprehensiveview on theprofileofsmallenterprisesandtheprofileofsmall
entrepreneurs. A specific emphasis is given to rural entrepreneurship due to its
crucial role inaccelerating the development ofsmallenterprises.
Pendahuluan
Dalam 20 tahun terakhir, program
dan kebijakan pembangunan ekonomi
mengalamipergeseranfokus.Pemerin-
tah negara-negara berkembang dan
donor internasional banyak memberi-




yang semakin meningkat. Usaha kecil
dipandang sebagai komponen yang
vital dan mendukung, baik untuk
pencapaian tujuan pertumbuhan
maupun pemerataan. Akhir-akhir ini,
pengembangan usaha kecil dipandang
pula sebagai cara yang efektif untuk
memajukan sektor swasta (Rutten,
1991; ISSI, 1979). Selain itu,
pertumbuhan yang cukup pesat dari
usaha kecil tersebut akan berimplikasi
pada peningkatan kesejahteraan
(upward mobility) bagi kelompok
penduduk miskin. Peningkatan
semacam ini berarti penting dalam
memfasilitasiusaha-usaha pemerintah
untukmembangkitkanpartisipasiyang
lebih meluas dalam pembangunan
ekonomi baik oleh berbagai kelas
ekonomimasyarakatmaupunberbagai
wilayah (UNDP,1988).
Perhatian yang meningkat tersebut
juga didorong oleh kenyataan bahwa
meningkatnya tekanan penduduk
terhadap lahan (population pressures on
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land) telah mengakibatkan menurun-
nya kemampuan sektor pertanian
untuk menyerap tenaga kerja yang
jumlahnya membesar (Jones, 1984;
Rietvield,1987).Kegiatannonpertanian
di pedesaan, khususnya industri-
industri pengolahan, kemudian
dipertimbangkan sebagai bumbu yang
penting dalam proses pembangunan.
Selainpotensipenyerapantenagakerja,
rendahnya tuntutan modal untuk
melaksanakan usaha ini juga
merupakan faktor yang sangat sesuai
untuknegara-negaraberkembangyang
mempunyai kekurangan modal dan
pengangguran yang tinggi. Bahkan,
menurut Saith (1987), negara-negara
yang berhasil dalam industrialisasinya
dan kemudian masuk dalam jajaran
negara industri baru (NICs: New
Industrialising Countries), menempat-
kan usaha-usaha industri kecil sebagai
basis modernisasi industri. Negara-
negara maju melewati tahap
proto-industrialisasi seperti dialami
banyak negara sedang berkembang
sebelum mencapai tahap industri
modern.
Selain berbagai potensi yang
dimiliki dan prospek yang bisa
diharapkan, kegiatan usaha kecil pada
umumnya masih menghadapi
permasalahan untuk pengembangan.
Sejumlah besar usaha kecil yang
kurang berkembang mengalami
masalah yang bersifat struktural
seperti,kurangnyamodal,keterbatasan
teknologi produksi, kurangnya
keterampilan dan keahlian pekerja,
keterbatasan bahan baku, dan
sebagainya. Sejumlah kecilusaha yang
relatif berkembang telah melampaui
permasalahan struktural dan bergerak
kepada masalah yang bersifat
peningkatan '(improvement) seperti,
manajemen usaha, kepekaan pasar
(market responsiveness), pengaturan
ruang usaha, diversifikasi produk dan
desain, dan sebagainya. Usaha-usaha,
baik oleh pemerintah maupun
nonpemerintah, dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.
Sekalipun demikian, ada kesadaran
bahwa sukses pengembangan usaha
kecil akan sangat terkait dengan
penguatan keusahawanan. Penelitian-
penelitian yang dilakukan dalam
lingkup usaha kecil maupun kegiatan
nonpertanian pada umumnya masih
membatasi dan memfokus pada aspek
struktur usaha dalam arti meliputi
kajian terhadap fungsi input,
pengolahan, output, distribusi,
keuntungan, serta dampaknya
terhadap ekonomi rumah tangga
maupun penciptaan peluang kerja.
Penelitian usaha kecil yang lebih
komprehensif yang juga memberikan
porsi pengkajian terhadap pengusaha
serta derajat keusahawanannya,
karenanya, dipandang penting dan




Daerah penelitian meliputi 4 desa,
masing-masing 2 desa di Propinsi DIY
dan Jawa Tengah. Pemilihan daerah
penelitian dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan variasi
faktor-faktor wilayah yang ditengarai
mempunyai pengaruh terhadap
keragaman dan perkembangan
kegiatan usaha ekonomi skala kecil
nonpertanian. Faktor-faktor tersebut
















































penggunaan lahan, lokasi dalam
hierarki wilayah, kepadatan
penduduk, dan tingkat kemajuan
kegiatan nonpertanian. Kontras





kurang maju. Daerah sampel dengan
kategori kegiatan usaha kecil
nonpertanian maju dicirikan oleh
berkurangnya kepentingan ekonomi
pertanian, mempunyai kepadatan
penduduk yang lebih tinggi, dan
wilayahnya relatif berdekatan dengan
kota dan pusat pelayanan. Diasumsi-
kan bahwa lokasi yang lebih dekat




nonpertanian wilayah (Jones, 1984).
Sampel daerah penelitian di Jawa
Tengahyangdekat dengankotaadalah
Desa Tamanagung terletak pada 2
kilometer sebelah utara kota
(administratif) Muntilanpada lintasan
jalan propinsiYogyakarta ~Semarang,
sedangkan Desa Krendetan terletak di
bagian Tenggara Kabupaten
Purworejo, berbatasan dengan
Kabupaten Kulonprogo, dan berjarak
13 kilometer dari Kota Purworejo.
Daerah penelitian di Propinsi DIY
meliputi Desa Bangunjiwo di sebelah
selatan Kota Yogyakarta berjarak 5 km
dari Kota Bantul dan 10 km dari Kota
Yogyakarta, dan Desa Banjaroyo
terletak di Kabupaten Kulonprogo
yang berjarak 39 km dari Kota Wates
dan44 kmdariKotaYogyakarta.
Dalam hal penggunaan lahan,
daerah penelitian mewakili variasi
dominasi penggunaan lahan.
Penggunaan lahan pertanian (land use)
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dibedakan menjadi lahan padi sawah
(wet land) dan lahan tegal (dry land).
Variasi wilayah dalam penggunaan
lahanuntuk pertaniandisajikan dalam
Tabel 2.
Pada Tabel 2 tampak daerah
penelitian, kecuali Desa Bangunjiwo,
merupakan daerah pertanian dengan
sekitar 90 persen luas daerah
diperuntukkan bagi kegiatan
pertanian. Perbedaan yang tampak
adalah bahwa daerah yang kegiatan
ekonomi nonpertaniannya kurang
maju, selain terletak jauh dari pusat
pelayanan, juga mempunyai dominasi
kegiatan pertanian lahan kering {dry
land/upland). Dalam kondisi semacam
ini kegiatan ekonomi nonpertanian
berlangsung dalam suatu kerangka
komplementaritas, sebagai sumber




orang secara acak {random) dari
kerangka sampel yang telah disusun.
Untuk menjaga peluang agar sampel
menggambarkan variasi jenis kegiatan
nonpertanian,untuk setiap jenis usaha
ditentukanbatas hingga 30 persendari
jumlah yang tercatat.
ProfilPengusaha
Pengusaha skala kecil di pedesaan
meliputi rentangumur yang luas, dari
umuryangtermuda 17tahunhingga75
tahun dengan rata-rata umur 40.97
tahun. Sebagian kecil (4 persen) masih
berstatus bujang. Proporsi terbesar (37
persen) adalah pada kelompok umur
antara31-40 tahun.Rentangumuryang
panjang menggambarkan tidak saja
berlangsungnya regenerasi kegiatan
usaha kecil, tetapi juga kelanggengan
{sustainability) usaha tersebut.
Usaha kecil di pedesaan lebih
banyak ditekuni wanita (56 persen),
sebagianbesar (50persen) diantaranya
berstatus istri dibandingkan dengan
laki-laki (44 persen). Besarnya
keterlibatan wanita, khususnya yang
berstatus sebagai istri, selain berkaitan
denganjenis kegiatanyanglebihsesuai
dikerjakan oleh wanita seperti industri
pengolahan makanan (food processing),
jasa, dan perdagangan, hal itu
menggambarkan pula konsentrasi
pekerjaan laki-laki di kegiatan
pertanian. Selain itu, gambaran ini
memperkuat gambaran strategi
occupational multiplicity (White, 1976)
ekonomi rumah tangga tani yang
berusaha merangkap sebanyak
mungkin sumber mata pencaharian
dengan mengerahkan potensi sumber
daya manusia yang dimiliki.
Tabel 2
Persentase Distribusi Penggunaan Lahan Daerah PenelitianTahun 1994(dalam ha)
Penggunaan Lahan Pertanian Desa Bangunjiwo Desa Banjaroyo Desa Tamanagung Desa Krendetan
Padi-sawah/wet-land 15,0 6,9 70,9 15,1
Tegal/Dry-land 7,1 85,9 26,0 74,5




Perbaikan kualitas sumber daya
manusia, khususnya dalam hal
pendidikan sejak periode 70-an
menjangkau pula lapisan penduduk
pedesaan. Sebagian besar (62 persen)
pengusaha usaha kecil di pedesaan
menamatkanpendidikandasar. Hanya
proporsi yang kecil (8 persen)
pengusaha tidak pernah mendapatkan
pendidikanformal.
Tabel3
Pendidikan Pengusaha Kecil di Pedesaan
Pendidikan N %
Tidak Sekolah 16 8,0
SD tidak tamat 60 30,0
Tamat SD 56 28,0
Tamat SLP 31 15,5
Tamat SLA 26 13,0
Akademi/PT 11 5,5
Total 200 100,0
Sumber Data Primer, 1996
Secara umum hampir seluruh
pengusaha (98 persen) melakukan
usahanya tanpa melalui pendidikan
keterampilan khusus. Kebanyakan
pengusaha (38,5 persen) memperoleh
keahlian teknis dengan cara belajar
sendiri. Cara menguasai keterampilan
teknis dengan belajar dari orang tua
atau keluargajuga penting (33 persen).
Penguasaan keterampilan dengan cara
ini telah menghasilkan usaha-usaha
sejenis yang diwariskan dari generasi
ke generasi. Keterampilan yang
diperolehdarimagangkerja (apprentice
system) cukup penting (10,5 persen),





ekonomi rumah tangga di pedesaan.
Konsep inididasarkan atas kurangnya
kemampuan sektor pertanian
memenuhi kebutuhan rumah tangga
maupunkarenacurahankerjadisektor
pertanian yang bersifat fluktuatif dan
seasonalyangmemberikanwaktu luang
bagi petani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurang dari
seperempat pengusaha (20,4 persen)
masihmengombinasikanpekerjaannya
dengan kegiatan pertanian, meskipun
kegiatan pertanian memberikan
rata-rata hanya 17,30 persen
pendapatan rumah tangga. Angka
tersebut dimungkinkan lebih besar,
mengingat proporsi terbesar
pengusaha yang menjadi sampel
responden adalah wanita yang kurang
terikat pekerjaanpertanian.
ProfilUsaha
Usaha kecil di pedesaan pada
umumnya tidak mengenal pemisahan
konsep antara pemilik (owner) dan
pelaksana (operator ) seperti
berlangsung dalam manajemen usaha
formal (Staley &Morse,1965).Sebagian
besar (82,5 persen) pemilik usaha
adalahjuga pelaksanadanbahkanjuga
pekerja. Pendelegasianwewenang bisa
terjadi terutama jika pemilik sudah
berusia lanjut, mempunyai pekerjaan
di lain tempat, atau mempunyai
sejumlah usaha untuk dikelola.
Pelaksana yang diberi kewenangan
adalah orang yang telah dikenal dan
dipercaya, dan sebagian besar di
antaranya masih terikat hubungan
persaudaraan.
Dalamstudiusahakecildipedesaan
ini hampir-hampir tidak dijumpai
adanya usaha bersama (partnership).
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Sebagian besar adalah pemilikan
tunggal (sole proprietorship). Hanya 6
persen yang berstatus usaha milik
keluarga.Kemandirianusahapedesaan
juga ditunjukkan oleh kenyataan
bahwa pada umumnya pemilik usaha
skala kecil inijuga merupakanpendiri
(initiator). Halinimenunjukkanbahwa
meskipundimungkinkanketerampilan
usaha diwariskan dari generasi ke
generasi, tetapi usaha-usaha yang ada
merupakan usaha barn dan dimulai
olehpengusaha yang barupula.
Salah satu cara pengembangan
usaha adalah melalui sistem magang
(apprentice system) (Ho, 1982; Staley &
Morse, 1965). Melalui sistem ini telah
berkembang cluster-cluster industri





melalui sistem ini. Persentase tersebut
bisa menjadi cukup besar jika buruh
atau tenaga kerja perusahaan kecil
dipandangsebagaipotensitumbuhnya
usaha sejenis dalam sistem magang.
Selain melalui sistem magang
(apprentice system), usaha kecil di
pedesaan berkembang dan bertahan
karena diwariskan dari generasi ke
generasi (Heinen & Sandee, 1988).
Meskipunsebagian besar (53,5 persen)
usahapedesaanmempunyaikesamaan
denganusaha keluarga (orangtua atau
saudara), tumbuh usaha-usaha baru
yang berbeda dengan yang telah
dilakukankeluarga.Namundemikian,
tampaknya pengaruh keluarga dalam
kegiatan dan operasionalisasi usaha
masih kuat. Lebih dari tiga perempat
pengusaha (78 persen) berkonsultasi
dengan keluarga untuk membuat




munculnya usaha-usaha baru yang
berbedadenganyangtelahada,namun
juga ditunjukkan oleh berlangsungnya
mobilitas pekerjaan. Proporsi terbesar
pengusaha (61 persen) mempunyai
catatan keterlibatan pada jenis mata
pencaharian tertentu sebelum melaku-
kan usaha yang sekarang. Pekerjaan
terdahulu meliputi pertanian, buruh
industri, perdagangan/jasa, karyawan




meliputi rentang yang luas dan




industries), industri tekstil dan kulit
(textile and leather industries), industri
bahan bangunan (construction and
budding materials industries), industri
kerajinan (handicraft), industri logam
(metal industry), perdagangan (trade),
reparasidanbengkel(serviceandrepair),
dan jasa lainnya. Distribusi kegiatan
usahakecil disajikan dalamTabel 4.
Kelompok industri pengolahan
makanan merupakan usaha yang
palingbanyakdilakukan,khususnyadi
Desa Banjaroyo dan Krendetan, selain
industri kerajinan, khususnya di
Bangunjiwo dan Tamanagung, dan
perdagangan yang tersebar hampir
merata di empat desa. Kegiatan-




{ease entry) dilihat dari faktor-faktor:
bahan baku, keahlian dan keterampil-




nya, dan pada umumnya didukimg
ketersediaan bahan baku berupa
produk pertanian (resource base
industry). Kerajinan membutuhkan
keterampilan khusus yang pada
umumnya diturunkandarigenerasi ke
generasi {skill base industry).
Perdagangan membutuhkan modal
yang relatif kecil dan tidak
menghendakiketerampilankhusus.
TabeU
Persentase DistribusiJenis Usaha Kecil
Jenis usaha Total
Pengolahan makanan 37,0
Sandang dan kulit 4,5








Sumber Data Primer, 1996
Usaha kecil selain memiliki derajat
ketergantungan yang rendah juga
dipandang mempimyai fleksibilitas
tinggi, dan karenanya memiliki daya
bertahanhidupyangtinggipula.Usaha
ini mempunyai segmen pasarnya
sendiri sehingga tidak harus
berkompetisi dengan usaha besar
(Rietvield, 1987).Daya tahan hidup ini
ditunjukkan bahwa nilai maksimum
lama usaha mencapai 46 tahun. Selain
itu,unit-unitusahakecilyangbarujuga
tumbuh hampir pada setiap periode
sehingga diperoleh nilai minimum
lama usaha adalah kurang dari satu
tahun.
Usaha kecil pedesaan pada
umumnyatidakmemilikibengkelkerja
khusus (Staley & Morse. 1965). Usaha
dilakukandirumahbercampurdengan
kegiatanrumahtangga lainnya.Dalam
banyak kasus, peralatan yang
digunakan dalam usaha juga
digunakan untuk kepentingan rumah
tangga.
Usaha kecil pedesaan adalah usaha
yang otonom dan mandiri. Sebagian
besar (62,5 persen) pengusaha
menggunakan modal usaha yang
bersumber dari pemilikan pribadi.
Sebagian lainnya memperoleh
sumbangan dari keluarga. Hanya 3,5
persenpengusahayangmemulaiusaha
dengan modaldari bank atau lembaga
kreditlainnya.Modalyangdibutuhkan
relatif kecil, sebagaian besar (69,5
persen) membutuhkan modal kurang
dari Rp 1juta rupiah sebagai modal
awal.
Usaha kecil pada umumnya
menyeraptenaga kerjayangkecilpula.
Untuk kategori industri kecil batasan
tenaga kerja yang digunakan oleh BPS
adalah penggunaan tenaga keija yang
jumlahnya di bawah 20 orang,
termasukdidalamnyakelompokusaha
rumah tangga yang hanya menyerap
kurangdari 5 tenaga kerja (ISSI, 1979).
Sebagian besar pengusaha (67 persen)
mempekerjakan kurang dari 5 orang.
Sebagian lainnya (27,5 persen)
mempekerjakan antara 5-9 orang, dan
hanya 5,5 persen yang mempunyai




kerja keluarga yang tidak dibayar.
Meskipunpenyerapantenaga kerjaper
unit usaha kecil, karena besarnya
jumlah usaha, secara totalitas
kontribusi terhadap penyerapan
tenaga kerjamenjadisangat penting.
Usaha di luar pertanian sering
dipandang sangat terpengaruh oleh
kegiatan pertanian. Pandangan ini
dilatarbelakangi dominasi sektor
pertanian dalam ekonomi rumah
tangga tani. Namun demikian,
distribusi pemilikandan ukuranlahan
dapat memberikan peluang rumah
tangga tani tak berlahanatau berlahan
sempit untuk melepaskan diri dari
keterikatan terhadap kegiatan
pertanian, terlebih jika kegiatan non-
pertanian memberikan kemungkinan
pendapatanyangmenarik.
Hampir seluruh responden (96
persen) pengusaha melakukan usaha
yang kontinyu sepanjang tahun.
Sekalipun demikian, usaha ini
mengalamisaat-saat ramai(peakseason)
terhadap permintaan produk. Pada
saat-saat ramai tersebut curahan jam
kerja pada usaha kecil meningkat.




Alasan ekonomi pada umumnya




berkisar 10 persen dan meliputi: sifat
fleksibilitas usaha, pencurahan
kreativitas, dan pelestarian budaya.
Meskipun alasan ekonomi merupakan
pendorongpenting,jenis usaha dipilih
dengan rasionalitas yakni bukan
karena prospek keuntungan ekonomi
yang besar. Pertimbangan utama
pilihanjenis usahaadalahkemampuan
pengelolaanusaha.
Risiko Usaha dan OrientasiUsaha
Faktor-faktor yang riskan dalam
operasionalisasi usaha kecil pedesaan
paling utama adalah suplai input
(modal, tenaga kerja,danbahanbaku).
Urutan sumber utama risiko usaha
selanjutnya adalahpasar (permintaan),
jenis barang produksi, fluktuasi harga,
dan cuaca. Distribusiinimenunjukkan
bahwa usaha kecil pedesaan masih
menghadapi hambatan-hambatan
struktural, dan karenanya kebijakan
dan usaha-usaha pengembangan
penting diperlukan untuk mengelimi-
nasi masalah-masalah yang terkait
denganstruktur produksidanstruktur
usaha.
Meskipun skala usahanya kecil,
pengusaha tetap menghadapi risiko




risiko. Sebagian besar (35,5 persen)
pengusaha akanmengambil risikojika
dirasakan terdapat keuntungan yang
bisa diharapkan. Sebagian lainnya






karena adanya kreativitas yang tinggi.
Kreativitas adalah kemampuan untuk
membawasesuatuyangbarukedalam
kehidupan. Kreativitas merupakan
sumber yang penting dari kekuatan







lain yang setingkat, para pengusaha
kecil dan mikro memandang dirinya
relatif lebih berani mengambil risiko
(46,5 persen). Hanya 13 persen
pengusaha yang mengakui bahwa
dirinya kurang berani mengambil
risiko. Yang lain merasa mempunyai
keberanian yang sama dengan
pengusaha lain. Keberanian dalam
mengambil risiko usaha ini lebih jauh
lagi didukung oleh kemauan untuk
tidak mudah menyerah. Jika usaha
bangkrut (gulungtikar),sebagianbesar
pengusaha (40,5 persen) akan mencari
tambahan modaluntukmempertahan-
kan usahanya dan sebagian kecil (8,5
persen) akan mengganti dengan usaha
yang lain.
Pengusaha pedesaan mempunyai
gambaran yang beragam terhadap
derajat keberhasilan usaha. Berturut-






- keuntunganyangbesar 14.0 %
- pemasaranyangbagus
danketersediaanmodal 11.0%
- kestabilanproduksi 9.0 %.
Meskipun orientasi mencukupi
kebutuhan keluarga (subsistensi)
tampak menonjol, secara umum lebih
besar proporsi pengusaha yang






struktur usaha tersebut ditunjukkan
oleh kemauan sebagian besar
pengusaha untuk menginvestasikan
kembali (reinvestment) keuntungan.
Namun, mengingat skala usahanya
kecil,proporsiyangdiinvestasikanpun
juga kecil. Hanya 19persenpengusaha
yang menginvestasikan lebih dari 50
persenkeuntungannya.Sebagianbesar
(43,8 persen) menginvestasikan hanya
sampai 25 persenkeuntungandan 37,2
persen menginvestasikan 50 persen
keuntungan.
Kesadaran akan pentingnya usaha
juga ditunjukkan oleh orientasi usaha.
Hanya sebagian kecil pengusaha (13
persen) yang lebih berorientasi pada
kuantitas dibandingkan dengan 49,5
persen yang berorientasipada kualitas
dan37,5 persenyangberorientasipada
keduanya. Kualitas penting untuk
menjagakepercayaankonsumen,tetapi
kestabilan kuantitas produksi juga
penting untuk menjaga pasokan dan
menjamin ketersediaan produk.
Orientasiusaha dicerminkanjuga oleh
kesadaran akan adanya keuntungan
jangka panjang yang diharapkan.
Pertimbangan keuntungan jangka
panjang ini mengandung sikap
keusahawanan yang antisipatif dalam
menjaga perkembangan usaha untuk
jangka panjang.
Tampaknya antara keusahawanan
yang dicerminkan dalam orientasi
usaha dengan praktik pengembangan
usaha masih terdapat kesenjangan.
Tidak hanya dalam aspek keuntungan
dan reinvestasinya saja yang
menampakkan kesenjangan tersebut,





beijalan lambat. Sejak mulai usaha,
proporsi pengusaha yang melakukan
pembaharuan adalah sebesar 58
persen. Pembaharuan meliputi aspek
peralatan maupun mesin produksi,




akumulasi sikap, pandangan, dan
perilakupengusaha terhadap berbagai
aspek,baik internalmaupuneksternal,
yang mempengaruhi usaha. Aspek-
aspek pengukur keusahawanan yang
dikembangkandalamstudiinimeliputi
antara lain;
• sikap terhadap tujuan dan cara
mencapainya,
• ketergantunganterhadap pihaklain,
• optimisme dalam melakukan
kegiatan,
• kebersaingan(competitiveness),
• sikap terhadap pemecahan
persoalan,
• pandangan terhadap hubungan





• sikap terhadap nasib dan
kesempatan.
Aspek-aspek tersebut dirumuskan
dalam 20 butir pernyataan-pemyataan
dengan pilihanjawaban terbagi dalam
5 kategori yaitu dari sangat setuju
hingga tidak setuju. Jumlah nilai skor
untuk tanggapanrespondenkemudian
dikelompokkan dalam tiga kelas
mewakili kategori tingkat keusaha¬
wanan yang rendah, sedang, dan
tinggi. Hasilnya secara umum
menunjukkan bahwa tingkat
keusahawanan pengusaha kecil dan
mikrodipedesaanrelatifbaik.Proporsi
yang memiliki tingkat keusahawanan
rendah hanya 29 persen. Yang lain
adalahkategorikeusahawanansedang
(36 persen) dan tinggi (35 persen).
Di antara delapan kelompok jenis
usaha, pengusaha industri sandang
dan kulit terbaik tingkat keusahawan-
annya, hanya 11 persen pengusaha
yang keusahawanannya rendah. Pada
umumnya kelompok industri
pengolahan (manufaktur) relatif lebih
baik tingkat keusahawanannya
dibandingkan dengan kelompok jasa.
Tingkat keusahawanan yang tinggi
pada usaha industri pengolahan
berhubungan dengan lengkapnya
cakupan kerja yang meliputi tahapan
pengadaan input, pengolahan, dan
output pemasaran produk, yang
memerlukan curahan keusahawanan
tinggi untuk kelancaran usaha.
Kegiatan jasa dan perdagangan
cakupan usaha relatif terbatas yaitu
beradapada tahapan ketiga saja.
Jenis kelamin diasumsikan
mempunyaipengaruhpadaperbedaan
tingkat keusahawanan. Di pedesaan,
tugas-tugas domestik, kultur, serta
tatanan sosial bisa menjadi hambatan
tertentu bagi keusahawanan wanita.
Pengusaha yang mempunyai tingkat
keusahawanantinggi lebihdidominasi
laki-lakiyaitudenganperbandingan42
persen terhadap 29,5 persen.
Sebaliknya, proporsi pengusaha laki-
laki yang mempunyai keusahawanan
rendah lebih sedikit yaitu 20,5 persen
dibandingkan35,7persen.
Dari faktor umur, dapat diidentifi-
kasi tiga tingkat keusahawanan yang
berbeda dan menggambarkan bentuk
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U terbalik. Pada kelompok umur
kurang dari 30 tahun, keusahawanan
relatif rendah. Proporsi terbesar
pengusaha (40,5 persen) kelompok
umur ini berada pada kategori
keusahawanan yang rendah. Pada
kelompok umur 31-40 tahun dan 41-50
tahun, tingkat keusahawanannya
relatif tinggi seperti ditunjukkan pada
setiap kelompok, 40,5 persen dan 38,8
persen pengusaha mempunyai tingkat
keusahawanan yang tinggi. Kelompok
umur 51-60 tahun dan 61tahun ke atas
mempunyai tingkat keusahawanan
yang sedang. Dalam kedua kelompok




Kategori Keusahawanan Pengusaha Kecil
menurut Jenis Kelamin
Kategori
keusahawanan Laki-laki Perempuan Jumlah
Rendah 20,5 35,7 58 29.0
Sedang 37,5 34,8 72 36.0







Sumber: Data Primer, 1996
Pengusahayang tidak sekolahpada
umumnya mempunyai tingkat
keusahawanan yang rendah. Hal ini
tidak berarti bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan, semakin tinggi
pula tingkat keusahawanan. Hubung-
an positif tersebut hanya berlaku
hingga pendidikan tamat SLP. Untuk
pendidikan SLA dan akademi/PT




maju yaitu Desa Banjaroyo dan
Krendetan, keusahawanannya domi-
nan dalam kategori rendah (56,9
persen). Sebaliknya, pada desa yang
lebih maju (Bangunjiwo dan
Tamanagung) sikap keusahawanan
yang tinggi mencapai 57,1 persen.
Dengan demikian, dapatlah dinyata-
kan bahwa keusahawanan (entrepre-
neurship) berperan mendorong
perkembanganusahakecildipedesaan
dan pada gilirannya akan mendorong
perkembanganwilayah.
Kesimpulan
Usaha kecil menunjukkan sifat
usaha transisional, yang kurang
menguntungkan dalam proses
integrasi ekonomi pedesaan dalam
wilayah yang lebih luas. Sifat ini
tampak,padasatusisiterjadiperbaikan
dalam karakteristik pengusaha yang
membawa peningkatan dalam
keusahawanan. Selain itu, kesadaran
akan pentingnya usaha ini dalam
ekonomi rumah tangga, serta prospek
usaha telah memberikan ketegasan
dalam orientasi usaha. Namun, pada
sisi yang lain hambatan struktural
usaha menjadikan usaha kecil
berkembang relatif lambat. Hambatan
struktural ini berdampak pula dalam
praktik pengelolaan usaha yang
tampak masih berbasis pada keluarga
(family base enterprise). Lebih lanjut,
hambatan tersebut menjadikanpotensi
tumbuh usaha kecil tidak
dioptimalkan, selain dampaknya
terhadap ekonomi wilayah (spread
effect) melalui penciptaan kesempatan




Dalam kondisi yang demikian,
usaha-usaha mengatasi hambatan dan
memperkuat struktur usaha industri
kecil secara partisipatif perlu




kecil irtidalam proses pengintegrasian
ke pasar yang lebih luas.
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